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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadlirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku
Prosiding hasil. Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018 pada hari
sabtu tanggal 08 September 2018 di Gedung Digital Library Universitas Negeri
Medan dapat terwujud.

Buku ini memuat artikel dan hasil penelitian Bapak/Ibu guru / dosen / Mahasiswa
Universitas Negeri Medan yang dikumpulkan dan ditata® oleh tim dalam
kepanitiaan Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018. Oleh karena
itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Syawal Gultom, ‘M. Pd.
yang telah memfasilitasi semua kegiatan Seminar Nasional Pendidikan
Olahraga ini.

2. Bapak/Ibu segenap panitia Seminar Nasional Pendidikan Olahraga, yang
telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi suksesnya kegiatan
ini.

3. Bapak/lbu guru, dosen dan mahasiswa penyumbang artikel dan hasil
penelitian dalam kegiatan ini.

Semoga buku ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan-peningkatan mutu guru dan pembelajaran-pendidikan Jasmani
olahraga kesehatan berbasis penelitian nilai-nilai kearifan local guna mendukung
prestasi olahraga nasional

Medan, September 2018
Dekan FIK'UNIMED

Dr. Budi Valianto, M.Pd.
NIP. 19660520 199102 1 001
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SUATU TINJAUAN EMPIRIK ATLET PPLP SUMUT “SOSIALISASI ANAK KE DALAM OLAHRAGA”
DALAM KONTEKS AGEN SOSIAL DAN SOSIAL BUDAYA
Albadi Sinulingga
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Medan
badisling@hotmail.com

Abstrak. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengharapkan riwayat keterlibatan anak
usia dini dalam berolahraga dan menelusuri faktor lingkungan sosial yang dianggap
berpengaruh terhadap pembentukan minat dan kesukaan anak dalam berolahraga. Studi ini
menggunakan metode deskriptif, teknik survei. Sample penelitian terdiri dari enam cabang
olahraga yang dibina di PPLP Sumut yaitu pencak silat, panahan, gulat, sepak takraw, sepak
bola, dan atletik. Sample mengisi kuesioner yang sebagian besar bertipe tertutup dan
beberapa di antaranya kuesioner terbuka. Berdasarkan hasil pengumpulan data Lingkungan
sosial khususnya agen sosial tertentu berpengaruh terhadap pembentukan minat anak
terhadap olahraga. Mayoritas orang tua pemain, hampir separoh adalah memiliki pekerjaan
sebagai wiraswasta, disusul dengan pekerjaan sebagai pegawai negeri dan karyawan
swasta. Amat kecil, yang berasal dari petani. etnis suku batak lain dan suku lainnya seperti
Aceh, Minang, Padang, dan Melayu. Mayoritas orang tua atlet adalah penggemar olahraga
tapi non atlet, pada hampir semua cabang olahraga dan tidak ada yang masih aktif berlatih.
Orang tua anak memberikan dukungan yang besar bagi anak-anaknya untuk berlatih
olahraga dengan ekspektasi cukup tinggi yaitu mendukung/ meringankan beban orang tua.

Kata Kunci: Budaya, Atlet, PPLP Sumut

PENDAHULUAN

Pembinaan usia dini memang merupakan dasar untuk mencapai prestasi tinggi dalam suatu cabang
olahraga, sesuai dengan karakteristik cabang yang bersangkutan. Dalam konteks olahraga dikenal
konsep “sosialization into sosial roles” dan “sosialization via sosial roles”, yang pertama berarti seseorang
secara formal dan informal disosialisasi ke dalam peranan olahraga misalnya sebagai atlet, dan konsep
kedua berarti perolehan sikap, nilai, keterampilan dan disposisi tertentu seperti sportivitas, watak, dan
sifat-sifat sebagai-warganegara sebagai akibat seseorang memainkan peran dalam lingkungan olahraga
(misalnya, klub, organisasi olahraga). Keterlibatan anak dalam olahraga tidak bisa terjadi dengan sendiri.
Teori pembelajaran sosial (sosial learning) banyak diterapkan untuk menelaah variasi dari keterlibatan
anak dalam olahraga. Teori ini menekankan pentingnya peranan lingkungan sosial untuk menumbuhkan

minat dan sikap positif terhadap olahraga.

Perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan
sosial. Menjadi orang yang mampu bermasyarakat memerlukan tiga proses. Masing-masing proses
terpisah dan sangat berbeda saiu sama lain, tetapi saling berkaitan sehingga kegagalan dalam suatu

proses akan menurunkan kadar sosialisasi individu (Hurlock, 1997). Ketiga proses ini adalah 1) belajar
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berperilaku yang dapat diterima secara sosial yaitu setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi para
anggota tentang perilaku yang dapat diterima. Untuk dapat bermasyarakat, anak tidak hanya harus
mengetahui perilaku yang dapat diterima, tetapi mereka juga harus menyesuaikan perilaku dengan
patokan yang dapat diterima; 2) memainkan peranan sosial yang dapat diterima. Yaitu setiap kelompok
sosial mempunyai pola kebiasaan yang telah ditentukan dengan seksama oleh para anggota dan dituntut
untuk dipatuhi. Sebagai contoh ada peran yang telah disetujui bersama bagi orang tua dan anak serta
bagi guru dan murid; dan 3) perkembangan sikap sosial. Yaitu untuk bermasyarakat/ bergaul dengan baik
anak-anak harus menyukai orang dan aktivitas sosial. Jika anak dapat melakukannya, anak akan berhasil
dalam penyesuaian sosial yang baik dan diterima sebagai kelompok sosial tempat menggabungkan diri.
Relative hanya sedikit anak atau orang tua dewasa yang benar-benar berhasil dalam ketiga proses ini,
meskipun demikian, umumnya orang berharap memperoleh penerimaan sosial sehingga sesuai dengan
tuntutan kelompok. Penelitian Jackson, yang dikutip Gerungan (1996) yang berkaitan peranan dari
struktur dan organisasi sekolah ataukah peranan dari guru. Anak memperoleh hasil bahwa peranan guru
yang memegang peranan dalam arti bahwa perhatian guru terhadap siswa-siswa lebih memajukan
perkembangan anak dari pada organisasi sekolah dimana seorang guru lebih sering menghadapi anak-
anak di kelas maupun di luar kelas.

Dalam kaitan penyesuaian sosial, diartikan sebagai keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan
diri terhadap orang pada umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya. Hurlock (1997)
mengemukakan empat kriteria penyesuaian sosial, yaitu 1) penampilan nyata. 2) penyesuaian diri
terhadap kelompok.; 3) sikap sosial.

Lingkungan sosial budaya yang kondusif bagi perkembangan olahraga memungkinkan potensi yang
ada bisa berkembang sampai maksimal. Lingkungan ini meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat serta tata aturan budaya (Sinulingga, 2001) Lebih lanjut Kenyond dan McPherson (dalam
Lutan;1988) menjelaskan bahwa “dalam proses sosialisasi ada tiga elemen pokok yang memungkinkan
berlangsungnya proses belajar sosial, yakni, 1). agen sosial, 2) situasi sosial, 3) karakteristik personel”.
Agen sosial memegang peranan penting dalam keberhasilan sosialisasi olahraga seperti guru, pelatih,
teman sejawat, anggota keluarga, atlet-atlet ternama dan lain-lain.

Pengertian tentang kebudayan bermacam-macam, oleh karena itu dalam hal ini, Luschen (1967
dalam Johana dan Supandi, 1994:58) mengatakan bahwa “kebudayaan dapat diartikan sebagai segala
hal yang berkaitan dengan akal budi, yang terdiri dari unsur-unsur kepercayaan, nilai, norma dan tanda-
tanda termasuk lambang komunikasi verbal atau non verbal’. Lebih lanjut Tylor (1988: 83) menyatakan
bahwa kebudayaan (cultural) atau peradaban (civilization) merupakan keseluruhan kompleks meliputi
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, aturan, kebiasaan dan semua kemampuan-kemampuan dari

kebiasaan-kebiasan yang diperoleh oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Hampir senada, Inkeles
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(1964) mengatakan bahwa budaya adalah keseluruhan cara berpikir, cara untuk melakukan sesuatu,
kebiasaan dan nilai yang diturunkan dan dilaksanakan dari satu generasi ke generasi selanjutnya.

Dari batasan tersebut dapat dinyatakan bahwa olahraga itu bagian dari kebudayaan. Fakta sejarah
menunjukkan bahwa olahraga dipelbagai bangsa itu sangat bergantung pada struktur kebudayaannya
(Calhoun, 1987). Di Indonesia misalnya kebanyakan atlet tinju dari suku Maluku, pedayung dari daerah
perairan seperti Sulawesi Tenggara dan Kalimantan Tengah, dan pelari-pelari dari provinsi wilayah bagian
timur. Selain itu dengan mengetahui hubungan nilai budaya dengan olahraga, maka masalah pembibitan
dan pemetaan pembinaan olahraga akan lebih relevan dan mempermudah dalam pembinaan. Artinya
pembinaan prestasi atlet yang mempunyai keterbatasan waktu/ masa yang singkat dapat dimanfaatkan
secara efektif dan efisien sehingga tidak membuang-buang waktu dan dana.

Masalah pokok keterkaitan antara olahraga dengan budaya adalah bagaimana olahraga
mempengaruhi sosial-kultural secara meneyeluruh. Johana dan Supandi (1994) mengatakan bahwa
“secara umum diasumsikan bahwa olahraga dapat membawa atau menimbulkan perubahan budaya.
Masalah ini tentulah merupakan tantangan bagi pakar olahraga sehingga olahraga itu dapat dinyatakan
berperan nyata bagi pembangunan.

Dari pendapat tersebut maka orang-orang yang bergerak di bidang olahraga baik langsung maupun
tidak langsung harus memanfaatkan olahraga untuk merubah budaya yang kurang atau tidak mendukung
terhadap olahraga, menjadi penggerak olahraga yang utama. Hal ini dikarenakan budaya sangat
berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan dasar motorik sebagai hasil ke jenjang selanjutnya.

Hebb (1966) berpendapat bahwa rangsangan sensoris sejak usia dini penting unuk
mempertahankan beberapa stuktur persyarafan dan juga berguna sebagai kesempatan belajar yang
penting bagi perkembangan perilaku normal setelah dewasa. Hal ini akan tercipta apabila lingkungan
mendukung terhadap iklim yang baik terhadap olahraga.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan metode deskriptif, teknik- survai. Masalah proses sosialisasi ke dalam
olahraga dan perolehan dari kegiatan tersebut diungkapkan dengan teknik retrospektif. Sebagai studi
rintisan, masih belum dipertegas variabel yang muncul dalam studi ini sehingga lebih bersifat studi
eksploratif meskipun sudah mulai dicoba untuk menelaah assosiasi beberapa varibel. Sample penelitian
berupa sample seadanya karena tidak dipilih melalui prosedur pengacakan yang terdiri dari enam cabang
olahraga yang dibina di PPLP Sumut yaitu pencak silat, panahan, gulat, sepak takraw, sepak bola, dan
atletik. Sample mengisi kuesioner yang sebagian besar bertipe tertutup dan beberapa di antaranya

kuesioner terbuka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pencak Silat mayoritas orang tua laki-laki suku jawa dan mandailing sebanyak 33,33 % dan orang
tua ibu 83,33 %. Sepak Takraw suku orang tua laki-laki jawa sebanyak 50 % dan ibu batak. Cabang
olahraga Panahan orang tua laki-laki mayoritas suku jawa 33,33 % dan ibu mandailing sebesar 50 %,
cabang olahraga gulat, laki-laki sebanyak 62,5 % dan ibu sebanyak 50 % yaitu suku toba. Sepak bola,
mayoritas orang tua laki laki suku jawa sebanyak 45 % dan ibu hampir sama dengan laki-laki yaitu
sebanyak 65 %. Sedangkan Atletik, orang tua laki-laki didominasi orang jawa yaitu sebesar 26, 66 % dan
ibu sebanyak 40 %. Hal ini agak berbeda dengan atribut melekat suku mayoritas Sumatera Utara yaitu

batak atau melayu.

Dari segi mata pencaharian yang sekaligus mencerminkan stratifikasi sosial diperoleh data yang
menunjukkan yaitu di cabang Pencak silat bapak sebesar 66, 66 % adalah wiraswasta dan ibu rumah
tangga. Sepak takraw bapak sebesar 50 adalah guru dan ibu sebesar 50 % ibu rumah tangga. Cabang
olahraga panahan, ayah 33 % dan ibu sebesar 50 % sedangkan olahraga gulat, wiraswasta sebesar
62,5% sebagai wiraswasta dan ibu sebesar 75 %. Sebahagian bapak berprofesi sebagai wiraswasta 65 %
dan sebagian besar ibu rumah tangga sebanyak 85 % dan atletik bervariasi hampir sama yaitu sebesar
53 % orang tua laki-laki sebagai wiraswasta dan guru, sedangkan ibu rumah tangga yaitu 46, 66 %.

Hanya sebagian kecil guru dan pegawai negeri sipil, petani pada semua cabang olahraga.

Dalam berpartisipasi dan berkenaan dengan latar belakang kegiatan dalam olahraga sebagian
besar orang tua (ayah) pemain adalah memang non atlet (mengakui tidak berprestasi) pada semua
cabang olahraga dimana pencak silat orang tua laki-laki non atlet 66,66, panahan 83, %, gulat 75 %,
sepak takraw 83 %, sepak bola 85 %, dan atletik 93, 33 % hal ini berlaku pada ibu dimana sekitar 90-100
% tidak senang berolahraga pada semua cabang olahraga, dan hanya segelintir yang senang

berolahraga .

Keinginan sendiri dalam cabang Pencak silat 83 %, panahan 50 %, 87, 5%, sepak takraw 83,
33%, sepak bola 85 % dan atletik 86,66%. Namun demikian tidak dapat diabaikan karena ternyata orang
tua juga banyak berperan dalam memberikan dorongan untuk menekuni satu cabang olahraga, hal ini
data karena dorongan orang tua, cabang pencak silat 50 %, panahan 50 %, gulat 25 %, atletik13, 33 %
sedangkan sepak takraw 83 % dan cabang olahraga sepak bola tidak ada dorongan orang tua tetapi
hanya cabang panahan yang banyak factor pendorong yaitu dorongan abang, dorongan adik, teman
sendiri lapangan olahraga dekat dengan tempat tinggal. Hal ini dapat dipahami karena cabang panahan
pertama sekali mengumandangkan lagu Indonesia Raya di Olimpiade oleh trio srikandi kita, sementara di
cabang olahraga sepak bola sebanyak 5 % responden menjawab keterlibatan mereka dalam olahraga
sepak bola karena atlet yang terkenal hal ini dapat disebabkan karena banyaknya siaran sepak bola di
televisi. Namun bila dilihat dari banyaknya siaran media massa terutama televisi yang menyiarkan acara

sepak bola, persentase pembangkit motif berolahraga sedikit sekali
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Data eksplorasi menunjukkan sebagian besar atlet PPLP Sumut berasal dari ibu kota provinsi dan
ibu kota kabupaten/ kota. Yang berasal dari Medan Pencak silat sebesar 100 %, panahan 83,33 %, gulat
62,5 %, sepak takraw 33,33 %, sepak bola 45 %, atletik 13, 33 %. Sementara daerah ibu kota kabupaten
dan kota hampir sama penyebarannya yaitu antara 6, 66 %- 13,33 % dari Deli Serdang, Tebing Tinggi,

Langkat, Tanjung Balai, Tanah Karo, Padang Sidempuan, Rantau Parapat, Dairi, dan lain-lain.

Partisipasi anak dalam olahraga masih sering dikaitkan dengan jenis kelamin. Data menunjukkan
bahwa dari 61 atlet PPLP, laki-laki sebanyak 47 orang dan perempuan sebanyak 14 orang. Penyebab ini
karena cabang olahraga sepak bola wanita belum dapat dijadikan sumber medali karena masih ada
anggapan masyarakat bahwa sepak bola adalah cabang olahraga laki-laki. Pandangan masyarakat
Indonesia bahwa olahraga cocok untuk kaum pria, selain faktor budaya, faktor agamapun sangat kuat
mempengaruhi kegiatan olahraga Masalah lain adalah adanya mithos fisiologi, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Coakley (1986:127-128) bahwa, 1) bila wanita berpartisipasi aktif dalam olahraga dapat
membuat masalah dalam melahirkan, 2) kerusakan organ reproduksi dan payu dara, 3) tulang perempuan
lebih mudah patah, 4) menyebabkan masalah dalam menstruasi, 5) menyebabkan tubuh kurang menarik
karena berotot. Bila dilihat sejarah olahraga di tataran internasional khususnya Olimpiade bahwa yang
paling banyak menyumbangkan medali adalah wanita, trio srikandi panahan, Susi Susanti bulu tangkis,
Lisa Rumbewas dan lain-lain. Bahkan pada negara tertentu atlet wanita menjadi andalan seperti Vietham,

Cina, Korea dan sebagian negara Afrika.

KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
Lingkungan sosial khususnya agen sosial tertentu berpengaruh terhadap pembentukan minat anak
terhadap olahraga. Agen sosial itu pertama-tama adalah ayah, kemudian agen lainnya yaitu media
massa, terutama televisi. Baik anak maupun orang tua menilai pembangkitan minat itu tidak
karena guru pendidikan jasmani. Ini berarti lingkungan luar sekolah lebih dominan dalam
pembentukan minat anak berolahraga. Mayoritas orang tua pemain, hampir separoh adalah
memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta, disusul dengan pekerjaan sebagai pegawai negeri dan
karyawan swasta. Amat kecil, yang berasal dari petani. Dalam hal pendidikan, mayoritas
berpendidikan SLTA, disusul tamatan SLTP dan PT yang hampir berimbang jumlahnya dengan
tamatan SD. Kebanyakan berlatar belakang suku jawa dan toba segelintir etnis suku batak lain
dan suku lainnya seperti Aceh, Minang, Padang, dan Melayu. Mayoritas orang tua atlet adalah
penggemar olahraga tapi non atlet, pada hampir semua cabang olahraga dan tidak ada yang
masih aktif berlatih. Orang tua anak memberikan dukungan yang besar bagi anak-anaknya untuk

berlatih olahraga dengan ekspektasi cukup tinggi yaitu mendukung/ meringankan beban orang tua

b. Saran
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Penelitian semacam ini menarik untuk ditindak lanjuti terutama untuk mengkaji persoalan yang

belum terungkapkan seperti :

a) Motif anak laki-laki dan ibu dalam kegiatan olahraga

b) Perbedaan dalam kemampuan fisik atau keterampilan anak ditinjau dari ciri yang melekat seperti
jenis etnis atau suku bangsa

c) Peranan agen sosial (seperti ayah, media massa, kawan sepermainan perlu diperhitungkan.

d) Ditinjau dari ciri yang melekat seperti urutan anak dalam keluarga, ada indikasi bahwa penggemar
olahraga adalah anak dari bernomor ganjil. Namun dalam studi ini tidak sempat ditelaah
perbedaan kemampuan anak ditinjau dari latar belakang etnis atau urutan kedudukannya dalam
keluarga.

e) Kiranya aspek agen sosial, situasi sosial dan karakteristik personal dapat dijadikan parameter

untuk merekrut atlet yang masuk ke dalam PPLP sumut
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